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ABSTRACT

The present study was performed to evaluate embryo recovery by employing combination of laparotomy and laparoscopy.
techniques. Induction of estrous synchronization was performed by inserting CIDR (goat) intravaginally for 14 days. At the day 7th of
insertion, the CIDR was replaced with the new one. Stimulation
12 mg F5H, 300 TU PMSG on the day 12 following the first CIDR
hours following CIDR removal. The results of total avarian abservation indicated that there were 27 corpora lutea and 6 follicles
persistent. Embryo collection using cambination laparotomy and laparescopy was performed on the day 5 following nestrus (Ds)en
day 7 following CIDR remaval. Embryo collection resulted in recovering 13 embryos and 1 oocyte (51.8%). All embryos (13} were
categorized in early morulla stage and they were all in a good quality for being transferred. Finally, it can be concluded thas
combination techniques laparotomy and laparascopy is a successful technique which can be performed to collect embryos in Angora

goals,
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PENDAHULUAN

Peternakan kambing telah berkembang di selu-
ruh dunia (Raun, 1982; Demiruden, 1982), untuk
menghasilkan daging, bulu dan air susu (Addrizzo,
1976; Terrill, 1993; Machen, 1995). Peningkatan pro-
duktivitas kambing tclah dilakukan dengan meng-
gunakan galur murni ataupun dengan persilangan.
Untuk mempercepat peningkatan produksi, telah
dikembangkan teknik ovulasi ganda  (multiple
ovulation) dan embrio lransfer (Armstrong & Evans,
1983; Smith, 1986; Wallace, 1992) yang merupakan
teknologi yang tepat untuk mempercepat per-
banyakan dan distribusi materi genetik unggul.

Teknologi ovulasi ganda dan embrio transfer
telah dikembangkan (Armstrong & Evans, 1983;
Armstrong et al, 1993; Bessoudo et al, 1988
Heyward, 1993), namun problem yang timbul pada
ruminansia kecil yaitu teknik untuk pengambilan
embryo. Pada Tuminansia besar pengambilan embrio
dapat dilakukan secara transcervical, karena memili-
ki alat reproduksi yang relatif besar dan penanganan-
nya dapat dilakukan dengan bantuan eksplorasi
rektal (Salisbury ef al.,, 1978). Pada ruminansia kecil
khususnya kambing, hal tersebut tidak dapat dilaku-
kan sehingga telah dikembangkan beberapa teknik
pengambilan embrio yaitu secara laparotomi
(Armstrong & Evans, 1983), transservikal (Jackson,
1993), laparoskopi (Mutiga & Baker, 1984) dan
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multiple ovulation was performed by intramuscular injection af
insertion. Then GnRH of 50 pug was injected intramuscularly 24

kombinasi antara
(Ieywood, 1993).

Pada ruminansia kecil (kambing dan domba)
pengambilan embrio secara laparotomi adalah teknik
yang konvensional, yang telah digunakan secara
umum, namun terdapat kendala bahwa tcknik ini
menyebabkan trauma pada alat perkembangbiakan.
Trauma tersebut yaitu perlekatan alat perkembang-
biakan yang dapat menurunkan kemampuan per-
kembangbiakan berikutnya (Tervit et al, 1992).
Teknik yang relatif lebih baru yaitu pengambilan
embrio secara transcervical. Teknik ini dinilai seba gai
teknik yang bersifat noninvasife (Jackson, 1993),
namun kelemahan teknik ini yaitu untuk memasuk-
kan pipet melalui servik uteri tidak selalu berhasil
dan untuk melaksanakan teknik ini diperlukan
keterampilan khusus (Heywood, 1993; Jackson, 1993},

Pengambilan embrio secara laparoskopi telah:
dikembangkan oleh Mc Kelvey & Robinson, (1984),
tetapl untuk melaksanakan metode ini diperlukan
keterampilan dan pengalaman vang cukup. Kombi-
nasi teknik laparotomi dan laparoscopi telah dilapor-
kan (Tervit et al., 1992), menghasilkan jumlah embrio
yang terambil lebih banyak dibanding dengan teknik
laparotomi dan kemungkinan perlekatan relatif lebih
kecil dibanding dengan teknik laparatomi.

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk
evaluasi pengambilan embrio secara kombinasi
laparotomi dan laparoskopi dan membandingkan

laparotomi  dan laparoskopi
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jumlah embrio/oosit yang terambil dengan jumlah
twrpora luten yang ada di ovarium.

METODE PENELITIAN

Hewan dan pemeliharaan

Enam kambing Angora yang terdiri atas lima
betina dan satu jantan digunakan dalam penelitian
mi  Kambing-kambing tersebut dilepaskan pada
padangan untuk merumput dan diberi pakan tam-
bahan lucerne hay.

Sinkronisasi berahi dan induksi ovulasi ganda
Induksi sinkronisasi sebagai dasar pelaksanaan
owulasi ganda dilakukan dengan memasukkan CIDR

(goat) (Ileriot AgVet, Australia) secara intra-vaginal
(Ainsworth & Downey, 1986) selama 14 hari dan
kemudian diganti dengan CIDR vang baru pada hari
ke-7 (label 1). Follicle stimulating hormone (FSH) yaitu
Folltropin-V  (Vetrcpharm, Australia) digunakan
untuk menginduksi multipelovulasi dengan kombi-
nasi Pregnant mare serum gonadotropin (I'MSG) vaitu
Folligon (Intervet, Australia) dan Gonadotropin
Releasing Hormone (GnRH) yaitu Fertagyl (Intervet,
Australia). Pada hari yang ke-12 setelah CIDR di-
masukkan, pada pukul 8 pagi, diinjeksikan secara
intramuscular 12 mg FSH 300 TU. PMSG dan 50 pg
GnRH diinjeksikan secar intramuscular pada jam 8
pagi, 24 jam setelah CIDR diambil (Tabel 1).

Tzbel 1. Jadwal pemberian hormon untuk induksi ovulasi ganda dan pancn embrio

No Hari Perlakuan
I 1 1 CIDR dipasang secara intravaginal
| 2 7 CIDR diganti dengan yang baru
| 3 12 Injeksi (i.m.) 12 mg FSH dan 300 IU PMSG (8 pagi)
1 14 CIDR diambil, crayon harness dipasang pada jantan (8 pagi)
L 5 15 Injeksi (i.m.) 50 (g GnRH (24 jam setelah CIDR diambil, 8 pagi)
B 15-16 Deteksi berahi dan kawin alam
7 21 Panen embrio

Deteksi birahi dan kawin alam

Perkawinan dilakukan secara alami pada hari
ledua dan hari ketiga setelah CIDR diambil, dengan
memcampurkan dengan kambing jantan yang di-
pasangi crayon harness. Observasi tingkahlaku birahi
dizn perkawinan dilakukan empat kali sehari dan tiap
[pengamatan dilakukan selama setengah jam. Tanda
umayon pada bagian belakang kambing betina yang
lexfihat merupakan tanda menunjukkan berahi.

Mmastesi dan persiapan
. Anastesi dilakukan scbagai persiapan untuk
Pengambilan embrio, vyaitu dengan injeksi intra-
- mmescmlar 1 mg/kb BB xylazine HCl dicampur
Migmgan 1 mg/ kg BB ketamine HCL. Untuk mencegah
Migrgrinst, yaitu isi rumen keluar dan menyumbat
Sialuran pernapasan, dipasang endotracheal tube. Ram-
Izt dan bulu pada perut bagian bawah dicukur dan
lifversihkan. Bagian ini diolesi dengan desinfektan
Jusizs 70% alkohol (O'Malley & Co., Guildford NSW
M) dan cairan povidone-iodine (O'Malley & Co.,
Bwilidford NSW  Aust). Berikutnya kambing

ditempatkan terlentang pada tempat operasi (Sheep
and goats cradle) dengan kepala berada pada bagian
bawah.

Pengambilan embrio

Pengambilan embrio dilakukan dengan kombi-
nasi teknik laparotomi dan laparoskopi (Tervit ef al.,
1992) pada hari ke-7 setelah CIDR diambil atau hari
ke-5 setelah birahi. Teknik ini dilakukan dengan
membuat irisan sepanjang 0,5 cm pada kulit kira-kira
3 sampai 5 cm sebelah kiri linea alba dan kira-kira 5
cm di bawah kelenjar susu. Trokar dengan diameter
7 mm ditusukkan ke dalam perut melalui irisan kulit,
berikutnya trokar tersebut dihubungkan dengan
sumber udara (medical air). Udara tersebut ditiupkan
untuk membuat ruangan pada perut yang dapat
memudahkan mengamati korpora lutea pada ovarium
dan melihat cornu uteri. Berikutnya kanula pada
trokar diambil dan teleskop (Storz surgical model
26031B) yang dihubungkan dengan sumber cahaya
(Storz light source 485D) dimasukkan ke dalam trokar.
Pada linea alba kira-kira 3 cm dari kelenjar susu
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dibuat irisan sepanjang 1,5 ¢cm sampai menembus
dinding perut. Forsep atraumatik (Storz atraumafic
grasping forceps) dimasukkan pada irisan dinding
perut. Forsep ini digunakan untuk menyingkirkan isi
perut bagian bawah agar ovarium dapat terlihat dan
corpora lutea dapat terlihat dan dapat dihitung.
Berikutnya forsep diambil dan Babcock forsep di-
masukkan untuk mengait, menarik dan mengeluar-
kan cornu uteri ke luar dinding perut (Tervit et al.,
1992). Uterus vang telah berada di luar dinding perut
diberi cairan NaCl fisiologis untuk mempertahankan
agar tidak kering dan uterus dijepit dengan kain kasa
perban agar tidak tertarik ke dalam perut. Melalui
lubang yang terbuat dari benda tumpul pada basal
uterus, Folley catheter (Argyle silicon no 10) di-
masukkan dan ditiup hingga ruang uterus tertutup
oleh balon kateter. Irigasi uterus dilakukan dengan
cara injeksi 5 sampai 10 ml MPBS (Dulbecco's
phosphate buffer) dengan 10% serum kambing yang
telah diinaktivasi, pada wutero-tubal junction meng-
gunakan jarum tumpul. Selanjutnya MPBS dialirkan
kembali melalui kateter menuju cawan petri yang
telah disterilisasi. Udara yang ada di Folley catheter
kemudian dibiarkan keluar dan bekas lubang pada
basal uterus dijahit dengan satu jahitan, kemudian
uterus dicuci dengan Na Cl fisiologis untuk mem-
bersihkan dari bekas darah. Prosedur yang sama
dilakukan pula pada uterus yang satunya. Berikut-
nya 100 ml Na Cl fisiologis dimasukkan ke ruang
perut setelah uterus dicuci dan dimasukkan ke dalam
ruang perut. Tubang pada kulit bekas trokar
laparoskop dijahit dengan satu jahitan, sedangkan
bekas lubang pada linea alba dijahit menggunakan caf
gut dan kulit menggunakan nilon masing-masing
dua jahitan matras vertikal. Kemudian embric yang
didapat diperiksa menggunakan mikroskop stereo

follikel persisten dan jumlah embrio atau oosit yang

dan dievaluasi terhadap jumlah sel scperti yang
dilaksanakan oleh Wagner, (1987). Selanjutnya kam-
bing yang telah diambil embrionya diinjeksi dengan
anti biotik Terramycin LA 20 mg/kg berat badan dan
ditempatkan pada posisi duduk untuk menghindar-
kan terjadinya regurgitasi, sampai bangun kembali.

Analisis data
Data yang didapat yaitu jumlah corpora lutea,

terambil dianalisis secara diskriptif.

HASIL DAN PEMBATIASAN

Hasil pengambilan embrio menunjukkan
bahwa 13 embrio dan 1 oosit (51,8%) dari jumlah
total 27 ovulasi dapat terambil menggunakan teknik
kombinasi laparotomi dan laparoskopi (Tabel 2).
Hasil pengambilan ini relatif lebih baik dibanding
dengan hasil penelitian Copehart et al. (1984), yang
menghasilkan 45,9% (17/37) embrio dari jumlah total
respons multiple ovulation menggunakan kombinasi
laparoscopi dan laparotomi. Namun hasil penelitian
ini lebih rendah dari hasil penelitian Tervit et al.
(1992) yang dapat mengumpulkan embrio sampai
83% dari jumlah ovulasi. Penyebab relatif rendahnya
hasil embrio yang dapat diambil dalam penelitian ini
tidak diketahui dengan pasti, diperkirakan bahwa
sebagian embrio masih tertinggal bersama MPBS di
dalam uterus. Dalam penelitian ini tingkat peng-
ambilan (recovery) MPBS tidak dilakukan sehingga
persentase MPBS yang kembali ke cawan petri tidak
diketahui. Untuk itu disarankan pada penelitian
lebih lanjut untuk memperhatikan MPBS yang dapat
diambil kembali.

Tabel 2. Hasil embrio yang dipanen dari jumlah korpus luteum yang dihasilkan

No. Korpus luteum Folikel persisten Embrio yang didapat
Qwvarium Ovarium kin Ovarium Qvarium kiri
kanan kanan

303 3 1 - 3 0

302 2 5 - s 7

310 5 0 1 2 2

602 4 1 - - 1

074 4 3 - - 4

Total 17 10 1 5 14 (51.8%)

Rata-rata+SD 3.4+1,1 242
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Lebih lanjut ternyata 6 folikel belum meng-
iilami ovulasi hingga pengambilan embrio dilakukan.
lambing No. 303 mempunyai 3 folikel yang belum
imemgalami ovulasi pada ovarium kiri, dan kambing
M. 310 mempunyai 2 dan 1 folikel yang belum
- @imwmlasikan pada ovarium kiri dan kanan berturut-
- it

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa semua (13)
@mbrio termasuk dalam stadium awal morula dan
dimuanya  termasuk dalam  kualitas yang  baik.
Bekmik pengambilan embrio secara kombinasi ini me-
myebabkan perlukaan yang relatif sedikit dibanding
Eemgan tcknik laparotomi (Copehart et al, 1984),
Wastu hanya 1.5 cm irisan pada linea alba untuk
mengeluarkan uterus menggunakan babcock forceps.
Lebih lanjut menggunakan teknik ini, Tervit et al.,
(1992) mengulangi teknik ini pada hewan yang sama
sebanyak 14 kali tanpa menurunkan kesuburan
Mewan.

Teknik pengambilan embrio dengan minimum

lielukaan menggunakan laparoskopi, pertama Kkali
teknik ini diperkenalkan oleh Mc Kelvey et al., (1986).
lfatiga & Baker, (1984) melaporkan bahwa tidak
ditemukan perlekatan jaringan menggunakan teknik
laparskopik ini. Dari 8 domba yang digunakan tidak
diiemukan perlekatan sama sekali (Mc Kelvey &
Hobinson, 1984), tetapi 2 ekor domba menunjukkan
#danya pertumbuhan jaringan emdometrium ke luar
lendometrial outgrowth). Akibat dari pertumbuhan
Jaringan endometrium ini pada kesuburan, pem-
buahan dan kebuntingan berikutnya belum diketahui
dengan pasti. Pengambilan embrio dengan cara
laparotomi dari uterus telah digunakan sejak lama
@an teknik ini menyebabkan perlekatan sedikit
dibanding dengan cara pengambilan embrio meng-
gunakan laparotomi dengan cara mengambil embrio
dari oviduct (Tervit & Havik, 1976; Copechart et al.,
- 1984; Moore, 1987). Kelukaan yang disebabkan oleh
- @ara laparotomi ini yaitu insisi sepanjang 5 sampai 7
@m  berikutnya menarik ke luar uterus dengan
sendirinya diperlukan 2 atau 3 jahitan matrass pada
. lmep lapisan dinding perut.
Kelebihan  teknik laparotomi  dibanding
l@paroscopi yaitu uterus dapat dikeluarkan dan
dapat dipijat perlahan lahan sehingga sebagian besar
@@iran yang yang digunakan untuk mengambil
embrio dapat diambil kembali. Teknik kombinasi
[Bga mempunyai kekurangan yaitu uterus pada
posisi tarikan, karena uterus harus ditarik ke luar
melalui lubang pada dinding perut (lervit et al,
1092).
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KESIMPULAN

Akhirnya hasil penclitian ini dapat disimpul-
kan bahwa induksi ovulasi ganda menggunakan
sinkronisasi dengan CIDR goaf, FSH, GnRH dan
PMSG dari lima ekor kambing menghasilkan 27
ovulasi dan 6 folikel persisten. Teknik kombinasi
laparotomi dan laparoskopi adalah teknik yang
noninvasif berhasil untuk mengambil embrio pada
kambing Angora scbesar 51.8% dari jumlah corpus
luteum yang teramati. Penelitian lebih lanjut perlu
dilaksanakan menggunakan kambing dalam jumlah
besar dan juga memperhatikan recovery MPBS.
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